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ABSTRAK 
Dengan berkembangnya perekonomian masyarakat Kota Pontianak, maka kebutuhan 
masyarakat akan sarana transportasi juga semakin meningkat hal ini dikarenakan sarana 
tranportasi merupakan faktor utama pendukung perekonomian. Hambatan samping dinyatakan 
sebagai interaksi antara arus lalu lintas dengan aktivitas dipinggir jalan yang berkaitan dengan 
tata guna lahan disepanjang jalan tersebut yang dapat berupa pejalan kaki, angkutan umum dan 
kendaraan lain yang berhenti,  kendaraan yang berjalan lambat, dan kendaraan yang masuk dan 
keluar dari lahan di samping jalan. untuk mengakomodasi kebutuhan pengguna jalan yang 
berfungsi sebagai tempat untuk melakukan perubahan arah perjalanan. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh aktivitas sekolah di sepanjang Jalan Karel 
Satsuit Tubun terhadap kinerja ruas jalan. 
Lokasi penelitian ini di Sekolahan Santu Petrus Jalan Karel Satsuit Tubun Kota 
Pontianak sepanjang 350 meter. Metodologi yang dipakai pada penelitian ini adalah dengan cara 
melakukan pengolahan data primer hasil survey lapangan serta mengumpulkan beberapa 
informasi yang dibutuhkan sebagai data sekunder. Untuk menganalisa hambatan samping, 
karakteristik lalu lintas dan kapasitas dalam penelitian ini menggunakan metode MKJI 1997.  
Hasil pengolahan data diperoleh bahwa volume lalu lintas yang digunakan 
menggunakan data VJP yang dimulai pada tahun 2018 hingga 2033. Untuk hasil yang diperoleh 
pada tahun 2018 memiliki derajat kejenuhan (DS) 0,44, yang dapat diartikan bahwa jalan tersebut 
tidak memiliki masalah terhadap kinerjanya atau dapat disimpulkan hasil yang di peroleh tidak 
sesuai dengan kondisi lapangan. sehingga tingkat pelayanannya (C)“Arus stabil, kecepatan 
dikontrol oleh lalu lintas,volume pelayanan yang dipakai untuk mendesain jalan perkotaan”. Dari 
hasil regresi bahwa sebagian besar penyebab pengurangan kecepatan kendaraan adalah 
hambatan samping baik karena parkir di badan jalan, pejalan kaki, ataupun aktifitas sekolah 
lainnya. Oleh sebab itu, solusi yang dapat direncanakan adalah dengan cara penataan di sisi 
jalan ataupun di badan jalan contohnya melarang penjual berjualan di sisi jalan dan tempat 
tersebut di ganti dengan lahan parkir agar tidak ada lagi yang parkir di badan jalan Karel Satsuit 
Tubun Pontianak. Untuk jalan yang mengalami masalah terdapat pada tahun 2026 hingga 2033 
dengan tingkat pelayanan (D)“Mendekati Arus Tidak Stabil, Kecepatan Rendah”. 
 
Kata Kunci: Hambatan Samping, Volume, Aktifitas Sekolah, Santu Petrus                                                                                                                                
 
1. PENDAHULUAN 
Kota Pontianak sebagai ibukota 
Provinsi Kalimantan Barat memiliki luas 
wilayah 107,82 km2 dan jumlah penduduk 
sebanyak 618.388 jiwa pada tahun 2017. 
Dengan bertambahnya jumlah penduduk 
dan semakin majunya peradaban 
masyarakat di Kota Pontianak sekarang ini 
secara tidak langsung menuntut  pihak 
terkait untuk menyediakan ruas jalan 
dengan kapasitas yang memadai. Dengan 
berkembangnya perekonomian masyarakat 
Kota Pontianak, maka kebutuhan 
masyarakat akan sarana transportasi juga 
semakin meningkat hal ini dikarenakan 
sarana tranportasi merupakan faktor utama 
pendukung perekonomian.  
Pusat-pusat aktivitas masyarakat 
seperti pusat perkantoran, pusat 
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perdagangan, industri, rekreasi, dan sarana 
pendidikan akan menjadi penarik 
perjalanan (trip attraction) dan merupakan 
salah satu penyebab terjadinya. aktivitas 
kegiatan pendidikan ini dapat 
mempengaruhi kinerja pelayanan jalan 
antara lain dapat menyebabkan penurunan 
kecepatan kendaraan yang akan dilewati 
aktivitas sekolahan tersebut .  
Banyaknya volume kendaraan yang 
melewati jalan tersebut dan ditambah 
dengan aktifitas antar jemput pelajar 
ataupun pelajar ke sekolah menggunakan 
kendaraan pribadi membuat titik 
kemacetan di pintu masuk sekolah. 
Kemacetan tersebut memberikan dampak 
negatif terutama pada pelajar sekolah, 
diantaranya membuat pelajar terlambat 
datang ke sekolah atau lebih pagi untuk 
berangkat ke sekolah.  
Oleh karena itu, dalam menjawab 
permasalahan diatas, dibutuhkan olahan 
data seberapa besar pengaruh aktivitas 
sekolah terhadap dampak lalulintas, 
bagaimana pola sebaran pergerakan pelajar 
dengan sekolah sebagai tarikan 
pergerakan. 
. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut MKJI 1997, hambatan 
samping adalah dampak terhadap kinerja 
lalu lintas akibat kegiatan di samping/sisi 
jalan. Aktivitas samping jalan di Indonesia 
sering menimbulkan konflik, kadang-
kadang besar pengaruhnya terhadap lalu 
lintas. Hambatan samping yang terutama 
berpengaruh pada kecepatan kendaraan, 
kapasitas dan kinerja jalan di Jalan karel 
Satsuit Tubun khususnya di depan 
Sekolah Katolik Santu Petrus Pontianak 
adalah :  
a) Pejalan kaki adalah mereka yang 
sedang berjalan menggunakan sarana 
dan fasilitas jalan yang dilaluinya. 
 Mereka yang keluar dari tempat 
parkir mobil menuju tempat tujuan. 
 Mereka yang menuju atau turun dari 
angkutan umum sebagian besar 
masih memerlukan kegiatan berjalan 
kaki. 
 Mereka yang melakukan perjalan 
kurang dari 1 kilometer (km). 
b) Kendaraan yang bergerak lambat (Slow 
Moving Vehicle) yakni becak, sepeda 
dan lain-lain. 
c) Kendaraan masuk dan keluar dari lahan 
di samping jalan yakni berbagai 
kendaraan yang beraktivitas pada lahan 
disamping jalan yang mengakibatkan 
kendaraan yang melintas mengalami 
pengurangan kecepatan.  
d) Parkir kendaraan yang merupakan 
keadaan tidak bergerak suatu kendaraan 
yang bersifat sementara. Fasilitas parkir 
adalah lokasi yang ditentukan sebagai 
tempat untuk parkir. Ada dua jenis 
parkir yaitu parkir kendaraan pada 
badan jalan sehingga mengganggu 
kelancaran arus lalu lintas (on street 
parking) dan parkir kendaraan pada 
lahan parkir (off street parking). 
e) Pengaruh hambatan samping yang 
cukup besar, yang disebabkan oleh 
perkembangan wilayah (Ribbon 
Development) yang mengurangi 
kapasitas jalan yang sudah terbatas. 
 
Kinerja ruas jalan dapat 
didefinisikan, sejauh mana kemampuan 
jalan menjalankan fungsinya. 
Volume adalah total jumlah 
kendaraan yang melewati titik pengamatan 
atau segmen jalan pada ruas jalan selama 
interval waktu pengamatan; volume dapat 
dinyatakan dalam tahunan, bulanan, 
harian, jam atau bagian dari jam. 
Kapasitas suatu ruas jalan 
didefinisikan sebagai jumlah maksimum 
kendaraan yang dapat melintasi suatu ruas 
jalan per jam, dalam satu arah untuk jalan 
dua jalur dua arah dengan median atau 
total dua arah untuk jalan dua jalur tanpa 
median, selama satuan waktu tertentu pada 
kondisi jalan dan lalu lintas yang tertentu.   
Derajat kejenuhan (DS) di 
definisikan sebagai rasio arus jalan 
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terhadap kapasitas, yang di gunakan 
sebagai faktor utama dalam penentuan 
tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. 
Kecepatan adalah laju perjalanan 
yang biasanya dinyatakan dalam satuan 
kilometer/jam. Kecepatan dan waktu 
tempuh adalah pengukuran fundamental 
kinerja lalu lintas dari sistem jalan 
eksisting, dan kecepatan adalah variabel 
kunci dalam perancangan ulang atau 
perancangan dari fasilitas baru.  
Kecepatan arus bebas (FV) 
didefnisikan sebagai kecepatan pada 
tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang akan 
dipilih pengemudi jika mengendarai 
kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi 
oleh kendaraan bermotor lain di jalan 
(MKJI1997). 
Kriteria penilaian tingkat pelayanan 
pada suatu ruas jalan didasarkan pada rasio 
volume dan kapasitas dengan kecepatan 
rata-rata kendaraan. Untuk menetapkan 
tingkat pelayanan pada suatu ruas jalan, 
yang harus dilakukan adalah mengadakan 
perhitungan volume arus lalu lintas pada 
jalan yang diteliti, kemudian volume 
tersebut dibagi dengan kapasitas jalan yang 
telah ditentukan berdasarkan kapasitas 
jalan sehingga didapat rasio antara volume 
dengan kapasitas jalan. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Gambar 1.  lay out dan penempatan pos 
survey lokasi penelitian. 
 
Langkah-langakah penelitian seperti 
pada gambar 2. Data yang dikumpulkan 
dari data primer dan data sekender. 
 
Gambar 2. Bagan alir penelitian 
 
Penelitian ini secara umum 
dilaksakan di Jalan Karel Satsuit Tubun di 
kawasan Sekolahan Santu Petrus sebagai 
bahan studi kasus dalam spesifikasi 
pengambilan data penelitian, penentuan 
lokasi ini dikarenakan Jalan Karel Satsuit 
Tubun dianggap signifikan untuk di 
jadikan lokasi sebagai bahan studi kasus 
dalam melakukan penelitian ini. Penelitian 
yang dilaksanakan pada bagian jalan yang 
telah ditentukan waktu survey serta 
penentuan jarak untuk hambatan samping 
di lapangan yaitu sekitar 200 meter. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Survey lalu lintas, hambatan samping 
dan kecepatan dilakukan di jalan Karel 
Satsuit Tubun yang di mulai pukul 06.00-
18.00 WIB dan dilaksanakan pada hari 
Senin,16 April 2018 ; Rabu,18 April 2018 
; Jumat,13 April 2018. 
 
4.1   Analisa Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas adalah variabel 
yang paling penting pada teknik lalu lintas 
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dan pada dasarnya merupakan proses 
perhitungan yang berhubungan dengan 
jumlah gerakan persatuan waktu pada 
lokasi tertentu. Data volume lalu lintas 
diperlukan untuk mengevaluasi kualitas 
jalan yang dilalui oleh arus lalu lintas. 
 
Tabel 1. Volume Lalu Lintas Dalam 
(smp/jam) 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
Tabel 2.  Lalu Lintas Harian Rata-rata 
Harian (LHR) dan Mingguan (LHRm) 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
Tabel 3. Lalu Lintas Harian Rata-rata 
Tahunan (LHRt) 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
4.1.1 Proyeksi Pertumbuhan Lalu Lintas 
 Dari data volume Lalu Lintas Harian 
Rata – rata ( LHR ), kita dapat melakukan 
perhitungan untuk analisa lalu lintas di 
waktu yang akan datang, data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 Data LHR atau LHRt, 
diestimasikan dari data hasil 
survey 
 Data pertumbuhan kendaraan 
bermotor yang ada di kota 
Pontianak 
 Untuk mendapatkan angka 
pertumbuhan kendaraan bermotor 
digunakan data dari sat. Lantas Polda 
Kalimantan Barat. 
 
Tabel 4. Data Proyeksi Pertumbuhan 
Volume Lalu Lintas Kota Pontianak Tahun 
2019 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
Untuk data proyeksi Pertumbuhan Volume 
Lalu Lintas Kota Pontianak Tahun pada 
tahun 2020-2033 dapat dilihat pada Tabel 
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Tabel 5. Rangkuman Data Proyeksi 
Pertumbuhan Volume Lalu Lintas Kota 
Pontianak Tahun 2018-2033
(Sumber : Analisis Data 2018) 
Gambar 3. Grafik Proyeksi Pertumbuhan 
 
1 2018 8395,44
2 2019 9011,37
3 2020 9679,07
4 2021 10403,31
5 2022 11189,35
6 2023 12042,95
7 2024 12970,44
8 2025 13978,77
9 2026 15075,58
10 2027 16269,25
11 2028 17569,02
12 2029 18985,00
13 2030 20528,35
14 2031 22211,31
15 2032 24047,35
16 2033 26051,29
No Tahun Proyeksi Pertumbuhan Volume Lalu Lintas (smp/hari)
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4.1.2 Volume Jam Perencanaan 
Lalu Lintas Harian Rata – rata ( 
LHR ) yang diperoleh dari analisa 
sebelumnya merupakan volume dalam 
bentuk kend/hari. Namun untuk mendesain 
volume lalu lintas yang digunakan bentuk 
volume kend/jam sebagai Volume Jam 
Perencanaan ( VJP ), maka arus lalu lintas 
dapat diestimasikan dari persentase LHRT 
sebagai berikut: 
 
 
 
Tabel 6. Perhitungan Volume Jam 
Perencanaan Tahun 2018 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
Untuk data Volume Jam Perencanaan 
Tahun 2029-2033 dapat dilihat pada Tabel 
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Tabel 7. Rangkuman Data Volume Jam 
Puncak Tahun 2018-2033 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
 
Gambar 4. Grafik Volume Jam Puncak 
Pada Tahun 2018-2033 
 
4.2 Analisa Hambatan Samping 
Untuk mengetahui besarnya tingkat 
hambatan samping, kita dapat menganalisa 
dari beberapa jenis hambatan samping 
yang mempengaruhi kinerja jalan. Dalam 
menentukan kelas hambatan samping 
dilihat keempat hal yang mempengaruhi 
hambatan samping dalam kejadian per 200 
meter per jam. Dalam menetukan 
klasifikasi dari hambatan samping dapat 
kita lihat berdasrkan MKJI 1997. 
 
Tabel 8. Hambatan Samping Dengan 
Faktor Bobot jalan Karel Satsuit Tubun 
pada hari Senin,16 April 2018 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
Tabel 9. Hambatan Samping Dengan 
Faktor Bobot jalan Karel Satsuit Tubun 
pada hari Rabu,18 April 2018 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
VJP =  LHRT x k 
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Tabel 10. Hambatan Samping Dengan 
Faktor Bobot jalan Karel Satsuit Tubun 
pada hari Jumat,13 April 2018 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
 
Tabel 11. Data Kelas Hambatan Samping 
Rata – Rata Harian 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
 
4.3 Analisa Kinerja Jalan Jalan Karel 
Satsuit Tubun Tahun 2018 
4.3.1 Perhitungan Arus Volume Lalu 
Lintas 
Untuk arus volume pada jalan Karel 
Satsuit Tubun menggunakan data Volume 
jam perencanaan atau Volume jam puncak 
( VJP ) pada tahun 2018  
 
Q = (VJP) Total dari Jenis kendaraan pada 
tahun yang di tinjau (smp/jam) 
Q = 671,63 smp/jam 
 
4.3.2 Perhitungan Kapasitas 
Kapasitas didefinisikan sebagai 
arus maksimum melalui suatu titik di jalan 
yang dapat dipertahankan per satuan jam 
pada waktu tertentu. Untuk perhitungan 
kapasitas jalan Karel Satsuit Tubun 
tergolong jalan 1 arah 2 lajur dapat 
ditentukan dengan menggunakan rumus : 
 
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 
(smp/jam) 
 
 Karena jalan Karel Sasuit Tubun 
tidak ada pemisah arahnya maka rumus 
yang digunakan tetap : 
 
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 
(smp/jam) 
 
 Kapasitas dasar (Co) untuk jalan 2 
lajur 1 arah tak terbagi pada jalan 
Karel Satsuit Tubun memiliki 
hambatan samping yang sangat 
tinggi dan lebar efektif jalan 10 
meter.namun pada jalan tersebut 
hanya dipakai 1 lajur ,dikarenakan 
pada lajur 1 di gunakan untuk 
lahan parkir .Oleh karena itu 
kapasitas dapat dihitung 
berdasarkan perlajur sebagai 
berikut : Co = 1650 spm/jam 
 Faktor penyesuaian lebar jalur lalu 
lintas (FCw) untuk 2 lajur 1 arah 
tak terbagi dengan lebar per lajur 5 
meter adalah 1,24 . 
 Factor pemisah arah (FCsp) jalan 
terbagi dan jalan satu arah, faktor 
tidak dapat diterapkan dan nilai 
yang di gunakan 1,0. 
 Faktor penyesuaian hambatan 
samping (FCsf) untuk jalan Karel 
Satsuit Tubun yang sangat tinggi 
(VH) dengan lebar bahu jalan 1,00 
meter = 0,79. 
 Faktor penyesuain ukuran kota 
(FCcs)  dimana ukuran jumlah 
penduduk Pontianak Kota sebesar 
632.705 jiwa, sehingga 
berdasarkan nilai faktor (0,5 – 1,0 ) 
adalah 0,94. 
 
Dari nilai – nilai tersebut dapat 
diperoleh nilai kapasitas jalan Karel Satsuit 
Tubun adalah : 
 
C  = 1650 x 1,24 x 1,00 x 0,79 x 0,94               
= 1519,3596 smp/jam.  
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Jadi kapasitas jalan Karel Satsuit 
Tubun Pontianak adalah 1616,34 smp/jam  
 
4.3.3 Perhitungan Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan dapat diperoleh 
dari hasil pembagian Qtotal dengan 
kapasitas. Dimana volume ( Q ) yang 
terdapat pada VJP Tahun 2018 telah 
didapat adalah 671,63 smp/jam dan 
kapasitas yang didapat adalah 1519,3596 
smp/jam. Maka didapat nilai derajat 
kejenuhannya. 
 
 DS = Q/C 
 DS = 1276,11  / 1519,3596  
     = 0,44  smp/jam 
 
4.3.4 Tingkat Pelayanan (LOS) 
Menurut Edward K. Marlok dalam 
bukunya “pengantar Teknik dan 
Perencanaan Transportasi” untuk derajat 
kejenuhan 0,44 smp/jam masuk kedalam 
kriteria tingkat pelayanan C yaitu arus 
yang “Arus stabil, kecepatan dikontrol 
oleh lalu lintas, volume pelayanan yang 
dipakai untuk mendesain jalan 
perkotaan” 
Untuk perhitungan Analisa Kinerja 
Jalan Jalan Karel Satsuit Tubun Tahun 
2019-2033. Cara yang dilakukan sama 
seperti perhitungan kinerja pada tahun 
2018, Untuk faktor penyesuain ukuran kota 
(FCcs)  dimana ukuran jumlah penduduk 
Pontianak Kota selama tahun 2019-2033  
di bawah 1,0 juta jiwa, sehingga 
berdasarkan nilai faktor (0,5 – 1,0 ) adalah 
0,94. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 12. Rangkuman Perhitungan Analisa 
Tingkat Kinerja Jalan Karel Satsuit Tubun 
Pontianak 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
 
4.4  Analisa Kecepatan Pada Ruas Jalan 
Karel Satsuit Tubun Pontianak 
4.4.1 Waktu Tempuh, Tundaan dan 
Kecepatan kendaraan 
Untuk  mendapatakan sampel 
waktu tempuh dan tundaan kendaraan pada 
ruas jalan Karel Satsuit Tubun dapat 
diketahui dari hasil survey lapangan yang 
dilakukan selama tiga hari yakni senin,rabu 
dan jumat selama 12 jam pengamatan serta 
dengan pembagian 2 zona waktu yaitu 
waktu pagi hari 06.00 - 09.00 dan siang 
hari 11.00 - 14.00, yaitu berdasarkan 
kondisi arus lalu lintas pada keadaan jam 
puncak (kendaraan terganggu) dan arus 
bebas (kendaraan bebas), masing – masing 
arah diambil 10 (sepuluh) sampel 
kendaraan. Dalam pengaambilan sampel 
waktu tempuh dan tundaan kendaraan di 
lapangan, kendaraan dibagi dalam 3 (tiga 
kelompok) yakni sepeda motor (MC), 
kendaraan ringan (LV), dan kendaraan 
berat (HV).  
Data yang dicatat pada pengambilan 
sampel di lapangan yakni mencatat waktu 
tempuh dan selanjutnya melalui 
perhitungan didapat kecepatan kendaraan, 
1519,3596 2084,10 1,372 F
1519,3596 1776,90 1,170 F
1519,3596 1923,79 1,266 F
1519,3596 1518,80 1,000 E
1519,3596 1642,27 1,081 F
1519,3596 1301,54 0,857 D
1519,3596 1405,52 0,925 E
1519,3596 1118,30 0,736 C
1519,3596 1206,05 0,794 D
1519,3596 963,44 0,634 C
1519,3596 1037,64 0,683 C
1519,3596 832,26 0,548 C
1519,3596 895,15 0,589 C
1519,3596 720,91 0,474 C
1519,3596 774,33 0,510 C
1519,3596 671,63 0,442 C
Kapasitas C Arus Lalu Lintas Q Derajat kejenuhan
Tingkat Pelayanan
(smp/jam) (smp/jam) DJ
Tabel VJP (Q)/(C)
2028
2029
2030
2031
2032
2033
2022
2023
2024
2025
2026
2027
Waktu 
Pengamatan 
(Tahun)
2018
2019
2020
2021
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kecepatan rata – rata  ( dalam hal ini, 
kecepatan yang ditinjau adalah kecepatan 
rata – rata ruang atau Space Mean Speed 
dalam satuan km/jam), dan tundaan 
kendaraan pada jalan dengan trek lurus 
dengan panjang jalan 50 meter. 
 
Tabel 13. Rangkuman Kecepatan Rata-
Rata (km/jam) pagi dan siang pada 3 hari 
survey 50 meter di Jalan Karel Satsuit 
Tubun Pontianak 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
Tabel 14. Rekapitulasi Kecepatan Arus 
Bebas, Kecepatan Rata-Rata, dan Waktu 
Tempuh 50 meter di Jalan Karel Satsuit 
Tubun Pontianak 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
 
4.5 Skenario Pada Ruas Jalan Karel 
Satsuit Tubun Pontianak 
4.5.1 Skenario 1 DiLarang Berjualan Di  
Kawasan Sekolah Santu Petrus  
Pada skenario 1 ini, geometrik jalan 
Karel Satsuit tubun diubah manjadi (3/1) 
UD dengan lebar jalan 10 meter dan lebar 
perlajurnya sebesar 3,25 meter. Dari 3 lajur 
,terpakai 1 lajur khusus untuk parkir 
sepanjang sekolahan Santu Petrus dengan 
jarak ± 200 meter, dan dengan kondisi 
dimana dilarangan untuk berjualan di sisi 
jalan sepanjang sekolah Santu Petrus. 
 
 
Gambar 5. Geometrik jalan (3/1) UD 
 
Perhitungan Analisa Kinerja Jalan 
Jalan Karel Satsuit Tubun Tahun 2018-
2033 terhadap skenario 1.  
 
Kapasitas dasar menjadi 2 lajur = 1650 x 2 
= 3300 ; (fcw) 3,25 m = 0,96 ; (fcsp) = 
1,00 ; Hambatan Samping ( M ) Dengan 
bahu 1 m + 3,5 m untuk parkir = 0,98 ; 
Ukuran kota 632,705 jiwa = 0,5 – 1,0 = 
0,94.  
 
Tabel 15. Rangkuman Perhitungan Analisa 
Skenario 1 Terhadap Kapasitas Jalan Karel 
Satsuit Tubun Pontianak 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
 
4.5.2 Skenario 2 DiLarang Parkir dan 
Berjualan Di  Kawasan Sekolah Santu 
Petrus   
Pada skenario 2 ini, geometrik jalan 
Karel Satsuit tubun diubah manjadi (3/1) 
UD dengan lebar jalan 10 meter dan lebar 
perlajurnya sebesar 3,33 meter. Dari 3 lajur 
, berbeda pada skenario 1 di mana pada 
(jam) (menit) (jam) (menit)
Arus Bebas Terganggu
13,6100 6,0444 0,0037 0,2204 0,0083 0,4963
9,3878 6,3344 0,0053 0,3196 0,0079 0,4736
Waktu Survei
Pagi (06.00 - 09.00 ) 
Siang (11.00 - 14.00 )
Kecepatan Rata-Rata
Arus Bebas Terganggu
( km/jam )
Kecepatan 
Waktu Tempuh kend ( 50 meter )
2033 2918,3616 2084,10 0,714 C
2031 2918,3616 1776,90 0,609 C
2032 2918,3616 1923,79 0,659 C
2029 2918,3616 1518,80 0,520 C
2030 2918,3616 1642,27 0,563 C
2027 2918,3616 1301,54 0,446 C
2028 2918,3616 1405,52 0,482 C
2025 2918,3616 1118,30 0,383 B
2026 2918,3616 1206,05 0,413 B
2023 2918,3616 963,44 0,330 B
2024 2918,3616 1037,64 0,356 B
2021 2918,3616 832,26 0,285 B
2022 2918,3616 895,15 0,307 B
720,91 0,247 B
2020 2918,3616 774,33 0,265 B
2018 2918,3616 671,63 0,230 B
Arus Lalu Lintas Q Derajat kejenuhan
Tingkat Pelayanan
(smp/jam) (smp/jam) DJ
Tabel VJP (Q)/(C)
Waktu 
Pengamatan 
(Tahun)
Kapasitas C
2019 2918,3616
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setiap lajurnya terpakai untuk arus yang 
melewati (dilarang untuk parkir),dan 
dilarangan untuk berjualan di sisi jalan 
sepanjang sekolah Santu Petrus. 
 
 
Gambar 6. Geometrik jalan (3/1) UD 
 
Perhitungan Analisa Kinerja Jalan 
Jalan Karel Satsuit Tubun Tahun 2018-
2033 terhadap skenario 2.  
 
Kapasitas dasar 3 lajur = 1650 x 3 = 4950 ; 
Lebar lajur (fcw) 3,33 m = 0,98 dengan 
cara interpolasi ; Pemisah arah (fcsp) = 
1,00 ; Hambatan Samping ( L ) Dengan 
bahu 1 m = 0,94 ; Ukuran kota 632,705 
jiwa = 0,5 – 1,0 = 0,94  
 
Tabel 16. Rangkuman Perhitungan Analisa 
Skenario 2 Terhadap Kapasitas Jalan Karel 
Satsuit Tubun Pontianak 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
 
 
 
 
4.5.3 Skenario 3 DiLarang Parkir dan 
Berjualan Di  Kawasan Sekolah Santu 
Petrus Dan Dengan Adanya JPO ( 
Jembatan Penyebrangan Orang ) 
Pada skenario 3 ini, geometrik jalan 
Karel Satsuit tubun diubah manjadi (3/1) 
UD dengan lebar jalan 10 meter dan lebar 
perlajurnya sebesar 3,33 meter. Dari 3 lajur 
, berbeda pada skenario 1 di mana pada 
setiap lajurnya terpakai untuk arus yang 
melewati (dilarang untuk parkir),dan 
dilarangan untuk berjualan di sisi jalan 
sepanjang sekolah Santu Petrus. Serta 
adanya JPO yang berguna menambah 
fasilitas pengguna jalan yang bertujuan 
mengurangi hambatan samping.  
 
 
Gambar 7. Geometrik jalan (3/1) UD 
 
Perhitungan Analisa Kinerja Jalan 
Jalan Karel Satsuit Tubun Tahun 2018-
2033 terhadap skenario 3.  
Kapasitas dasar 3 lajur = 1650 x 3 = 4950 ; 
Lebar lajur (fcw) 3,33 m = 0,98 dengan 
cara interpolasi ; Pemisah arah (fcsp) = 
1,00 ; Hambatan Samping ( VL ) Dengan 
bahu 1 m = 0,96 ; Ukuran kota 632,705 
jiwa = 0,5 – 1,0 = 0,94  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2033 4268,84832 2084,10 0,488 C
2031 4268,84832 1776,90 0,416 B
2032 4268,84832 1923,79 0,451 C
2029 4268,84832 1518,80 0,356 B
2030 4268,84832 1642,27 0,385 B
2027 4268,84832 1301,54 0,305 B
2028 4268,84832 1405,52 0,329 B
2025 4268,84832 1118,30 0,262 B
2026 4268,84832 1206,05 0,283 B
2023 4268,84832 963,44 0,226 B
2024 4268,84832 1037,64 0,243 B
2021 4268,84832 832,26 0,195 A
2022 4268,84832 895,15 0,210 A
2019 4268,84832 720,91 0,169 A
2020 4268,84832 774,33 0,181 A
2018 4268,84832 671,63 0,157 A
(smp/jam) (smp/jam) DJ
Tabel VJP (Q)/(C)
Waktu 
Pengamatan 
(Tahun)
Kapasitas C Arus Lalu Lintas Q Derajat kejenuhan
Tingkat Pelayanan
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Tabel 17. Rangkuman Perhitungan Analisa 
Skenario 3 Terhadap Kapasitas Jalan Karel 
Satsuit Tubun Pontianak 
 
(Sumber : Analisis Data 2018) 
 
5 KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1   Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh 
dari hasil survey lapangan selama tiga hari. 
kemudian analisa data dilakukan mengenai 
aktifitas sekolah terhadap kinerja jalan 
pada jalan Karel Satsuit Tubun Pontianak 
seperti berikut: 
a. Kondisi kinerja lalu lintas yang 
terjadi akibat adanya aktifitas 
sekolah Santu Petrus terhadap arus 
lalu lintas yang digunakan nilai 
VJP ( Volume Jam Perencanaan ). 
untuk data VJP tahun 2018 
memiliki derajat kejenuhan (DS) 
0,44, dapat diartikan bahwa jalan 
tersebut tidak memiliki masalah 
terhadap kinerjanya atau dapat 
disimpulkan hasil yang di peroleh 
tidak sesuai dengan kondisi 
lapangan, sedangkan untuk  
kondisi yang mengalami masalah 
terdapat pada tahun 2026-2033. 
b. hambatan samping yang sangat 
tinggi (VH), dikatakan sangat 
tinggi karena frekuensi rata-rata 
kejadian yang terjadi di kawasan 
Sekolahan ini ≥ 900 kejadian/jam 
yaitu 982,192 kejadian/jam.  
c. Dari data kecepatan kendaraan 
sepeda motor (MC), kendaraan 
ringan (LV) dan kendaraan berat 
(HV) didapat kecepatan dari 
masing-masing ketiga jenis 
kendaraan ini:  
 Kecepatan rata-rata arus 
bebas berdasarkan MKJI1997 
dengan menggunakan kondisi 
geomerik jalan Karel Satsuit 
Tubun (50,28 km/jam). 
 Kecepatan rata-rata arus 
bebas dan terganggu dari hasil 
survey kecepatan. Untuk 
kecepatan rata-rata arus bebas 
kendaraan dibagi menjadi 2 
zona waktu : pagi (06.00-
09.00) dan siang (11.00-
14.00). diperoleh hasil 13,61 
km/jam (pagi hari) untuk 
siang hari adalah 9,38 
km/jam. Sedangkan untuk 
kecepatan rata-rata terganggu 
sama seperti kecepatan rata-
rata arus bebas dimana untuk 
zona waktu dibagi menjadi 2 
yaitu waktu pagi hari dan 
hasil yang didapat 6,04 
km/jam sedangkan siang hari 
hasil yang di dapat 6,33 
km/jam. 
 Waktu tempuh kedaraan arus 
bebas dan terganggu. Dimana 
dari hasil rata-rata arus bebas 
dan terganggu sebelumnya 
dalam satuan km/jam diubah 
menjadi jam atau menit untuk 
mendapatkan waktu tempuh 
kendaraan. Adapun hasil yang 
didapat untuk kendaran arus 
bebas adalah 0,0037 (jam) 
atau 0,2204 (menit). 
Sedangan untuk waktu 
tempuh kedaraan terganggu 
adalah 0,0083 (jam) atau 
0,4963 (menit). 
 Untuk pengurangan 
kencepatan pada arah timur 
2033 4359,67488 2084,10 0,478 C
2031 4359,67488 1776,90 0,408 B
2032 4359,67488 1923,79 0,441 C
2029 4359,67488 1518,80 0,348 B
2030 4359,67488 1642,27 0,377 B
2027 4359,67488 1301,54 0,299 B
2028 4359,67488 1405,52 0,322 B
2025 4359,67488 1118,30 0,257 B
2026 4359,67488 1206,05 0,277 B
2023 4359,67488 963,44 0,221 B
2024 4359,67488 1037,64 0,238 B
2021 4359,67488 832,26 0,191 A
2022 4359,67488 895,15 0,205 A
2019 4359,67488 720,91 0,165 A
2020 4359,67488 774,33 0,178 A
2018 4359,67488 671,63 0,154 A
(smp/jam) (smp/jam) DJ
Tabel VJP (Q)/(C)
Waktu 
Pengamatan 
(Tahun)
Kapasitas C Arus Lalu Lintas Q Derajat kejenuhan
Tingkat Pelayanan
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rata-rata dari ketiga hari 
survei yaitu jenis kendaraan 
sepeda motor (MC), 
kendaraan ringan (LV) dan 
kendaraan berat (HV). Dari 
analisa pengurangan 
kecepatan cenderung terjadi 
pada kendaraan berat. 
 
5.2   Saran 
a. Perlu adanya kebijakan dari pihak 
terkait guna untuk tidak 
memberikan kebijakan parkir di 
badan jalan untuk beberapa tahun 
kedepan. 
b. Bahu jalan sebaiknya tidak 
digunakan sebagai tempat 
berjualan sehingga mengurangi 
para murid untuk tidak 
menyebrang dan mengurangi 
jumlah kendaraan yang berhenti 
akibat adanya penjual tersebut 
yang berdampak kepada 
kemacetan arus lalu lintas di jalan 
Karel Satsuit Tubun Pontianak. 
c. Perlu penambahan fasilitas dari 
pihak sekolah guna untuk 
mengurangi jumlah kendaraan 
yang digunakan murid Santu 
Petrus misalnya penambahan unit 
buss sekolah. 
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